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SUMMARY

RISKI NURMALAWATI. Analysis Characteristics in Lowland Swamp of Rice
Farming With the Burn and Zero Burn Land Processing in Arisan Jaya Village,
West Pemulutan District, (Supervised by NAJIB ASMANI and HENNY
MALINI).

The objectives research were to identify the characteristics of rice farming
on swampy land, Analyze difference amount of labor on rice farming with the
burn and zero burn land processing, and to analyze the difference of revenue and
income gain of rice farming in Arisan Jaya Village west Pemulutan district. The
method used in this objective research is survey method. The sampling method
used in this study is a simple random sampling method, by using the Slovin
formula to determine the number of samples objective researched.

Characteristics of rice farming on sampy land with burn and zero burn land
processing includes capital where the capital 100 percent is obtained from own
capital, the ownership land 81,8 percent that is farmers have their own land and
18,2 percent farmers as tenants, land treatment processing involves poisoning the
grass; ngelolon (pulling out the grass), structuring land to rice farming is usually
located in the middle swamp land area, the labor of the rice farming used in
include own family and outside the family, and marketing activities carried out by
farmers with collecting traders. Output of the labor on rice farming in one
production there is significant difference. The farm income earned in one
production by the burned method is Rp 10,374,036,- for a hectare in a year, while
the zero burn method is Rp 16,262,759,- for a hectare in a year, it means that the

income is significantly difference.

Keyword : characteristics of farming, burn and zero burn, swamp land
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RINGKASAN

RISKI NURMALAWATI. Analisis Karakteristik Usahatani Padi Lebak
Pengolahan Lahan dengan dan Tanpa Bakar di Desa Arisan Jaya Kecamatan
Pemulutan Barat (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan HENNY MALINI)

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik usahatani
yang dilakukan pada lahan rawa lebak, menganalisis perbedaan jumlah tenaga
kerja pada usahatani padi dengan pengolahan lahan bakar dan tanpa bakar, dan
menganalisis besar dan perbedaan pendapatan usahatani padi di Desa Arisan Jaya
Kecamatan Pemulutan Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode acak sederhana (simple random sampling) dengan menggunakan
rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang diteliti.

Karakteristik usahatani padi lebak dengan pengolahan lahan bakar dan tanpa
bakar meliputi permodalan yang 100 persen berasal dari modal sendiri,
kepemilikan lahan 81.8 persen milik sendiri dan 18.2 persen sebagai penyewa,
pengolahan lahan meliputi meracuni rumput dan ngelolon (mencabut rumput),
penataan lahan untuk tanaman padi berada pada lebak dangkal, tenaga kerja yang
digunakan berasal dari dalam dan luar keluarga, dan pemasaran dilakukan oleh
petani itu sendiri dan pedagang pengumpul. Tenaga kerja yang digunakan dalam
satu kali produksi padi terdapat perbedaan yang signifikan. Pendapatan petani
padi dalam satu kali produksi terdapat perbedaan yang signifikan dengan total
pendapatan yang diterima sebesar Rp 10.374.036,- per hektar per tahun untuk
pengolahan lahan bakar dan Rp 16.262.759,- per hektar per tahun untuk

pengolahan lahan tanpa bakar.

Kata Kunci karakteristik usahatani, bakar dan tanpa bakar, rawa lebak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2000), upaya
peningkatan produksi dan pembangunan pertanian yang berkelanjutan terasa
semakin berat dan kompleks, karena selain dihadapkan pada masalah-masalah
internal dan klasik yang selama ini terjadi, juga dihadapkan pada tantangan
globalisasi dan perubahan lingkungan strategis yang berlangsung cepat.
Pembangunan pertanian pangan nasional tidak lepas dari perkembangan pangan
dunia.

Pembangunan pertanian sebagai salah satu wujud pembangunan nasional
bertujuan untuk mendukung usaha-usaha peningkatan produksi serta peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Sampai saat ini lahan usaha untuk pertanian
masih cukup luas dan belum mencapai tingkat produktivitas yang optimal, antara
lain disebabkan belum diterapkannya anjuran teknologi secara tepat seperti
penggunaan benih varietas unggul bersertifikat, pemupukan berimbang dan
pemakaian pupuk organik serta bio-hayati, pengelolaan pengairan dan perbaikan
budidaya (Direktorat Jendral Hortikultura, 2015).

Upaya optimalisasi peningkatan lahan untuk keperluan produksi tanaman
pangan dan hortikultura di Sumatera Selatan terus ditingkatkan termasuk tipologi
lahan basah. Menurut Djamhari (2009), pemanfaatan lahan rawa lebak dilakukan
sebagai lahan alternatif untuk mengatasi kurangnya areal persawahan yang
optimal dalam melakukan kegiatan usahatani, khususnya untuk tanaman padi.
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produksi padi dan memenuhi permintaan
padi di pasar sebagai bahan makanan pokok.

Lahan rawa lebak sebagai salah satu lahan yang memiliki potensi
sumberdaya alam yang sangat luas dan mempunyai potensi untuk dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian. Usaha pemanfaatannya di Indonesia masih belum
optimal. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2011), luas
sawah Sumatera Selatan pada tahun 2010 adalah 785.483 ha dimana seluas

231.480 ha adalah pasang surut dan 333.677 ha adalah lebak, sementara sisanya
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merupakan sawah irigasi dan tadah hujan. Menurut Kalender Tanam Terpadu
2017/2018 Tingkat Provinsi Sumatera Selatan, potensi luas tanam rawa pada
musim hujan adalah 276.081 ha dan potensi luas tanam rawa pada musim
kemarau adalah 188.936 ha.

Kecamatan Pemulutan Barat khususnya di Desa Arisan Jaya merupakan
salah satu daerah yang lahannya didominasi oleh lahan rawa. Berdasarkan data
monografi Desa Arisan Jaya (2016), luas Desa Arisan Jaya adalah 1250 ha, luas
lahan yang sudah digarap atau diusahakan untuk tanaman cabai adalah sekitar
42,624 ha dan padi sekitar 37,504 ha. Usahatani yang dilakukan petani di daerah
ini masih dalam skala kecil, dimana banyak kendala yang dihadapi seperti
terbatasnya penggunaan lahan dimana lahan yang digunakan hanya satu kali
musim tanam dalam setahun, terbatasnya modal yang dimilki oleh petani sehingga
produktivitas usahatani belum optimal, kurangnya tenaga kerja, dan alat dan
mesin pertanian.

Memilki topografi berupa dataran rendah yang sebagian besar wilayahnya
berupa rawa bergambut yang rentan akan kebakaran, menyebabkan Desa Arisan
Jaya merupakan salah satu wilayah hotspot (titik panas) yang ada di Kabupaten
Ogan lIlir. Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Ogan Ilir (2015), Desa Arisan Jaya terpantau memiliki 3 hotspot dari
211 jumlah keseluruhan hotspot yang ada di Kabupaten Ogan lIlir dan pada tahun
2016 meningkat menjadi 4 hotspot dari 7 jumlah keseluruhan hotspot yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir. Luas lahan yang terbakar pada tahun 2015 di Desa Arisan
Jaya adalah sekitar 12 ha.

Degradasi hutan dan meningkatnya tekanan penduduk dan aksesibilitas
adalah hasil dari meningkatnya aktivitas manusia di lahan basah seperti di lahan
rawa. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain perikanan, ekstraksi kayu,
pembangunan infrastruktur oleh pemerintah dan pembukaan lahan pertanian yang
dilakukan oleh penduduk yang sudah menetap lama, maupun kaum pendatang.
Oleh karena jumlah penduduk terus bertambah, maka kegiatan pembukaan lahan
(land clearing) telah terjadi dan akan terus terjadi sepanjang kehidupan manusia
di bumi dan baru berhenti setelah tidak ada lahan lagi yang akan dibuka (Onrizal,
2005).
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Berbagai metode pengolahan lahan telah dipraktekkan, seperti teknik tebas-
bakar (slash and burn) dan tanpa bakar (zero burn). Teknik slash and burn
merupakan teknik yang umum dan telah lama diaplikasikan secara luas dan turun-
temurun dalam pembukaan lahan (Van Noordwijk, 2001). Alasan utama
penggunaan metode slash and burn karena dianggap lebih murah, cepat dan
praktis dibandingkan dengan zero burn.

Pola umum pembukaan lahan dengan teknik slash and burn diawali dengan
penebangan dan penebasan seluruh vegetasi, dikeringkan secara alami, setelah
kering baru dilanjutkan dengan pembakaran. Pengeringan vegetasi yang sudah
ditebang dan ditebas tersebut hanya mengandalkan musim kemarau, karena cuaca
merupakan faktor yang sangat menentukan. Pembakaran dilakukan setelah
vegetasi dianggap sudah kering. Setelah semua biomassa tersebut terbakar
barulah lahan tersebut digunakan, baik untuk pemukiman maupun untuk lahan
produksi pertanian (Onrizal, 2005).

Penerapan teknik zero burn dalam pembukaan lahan hutan untuk berbagai
tujuan mengandung dua kegiatan utama, yaitu penebangan dan penumpukkan.
Menurut Verna dan Jayakumar (2012), teknik zero burn memiliki banyak
kelebihan dibandingkan dengan teknik slash and burn, terutama untuk menjaga
kualitas lahan dimasa yang akan datang. Kelebihannya yaitu melindungi
melindungi lapisan humus dan mulsa, mempertahankan kelembaban tanah,
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah, tidak menimbulkan polusi udara akibat asap, menjaga pH tanah,
dan mengurangi biaya pemeliharaan setelah penanaman karena tidak adanya unsur
hara yang hilang akibat pembakaran dan tercuci akibat pemadatan tanah.

Penggunaan api yang tidak terkontrol akibat kegiatan manusia di lahan
basah menyebabkan timbulnya kebakaran. Pada banyak kasus, areal yang
terbakar lebih luas dari yang seharusnya, baik karena teknik pembakaran yang
kurang dikuasai, kecerobohan atau kelalaian, maupun karena perubahan cuaca
diluar yang diperhitungkan. Hal ini bisa berakibat lebih fatal dengan jangkauan
yang lebih luas (Onrizal, 2005) ditambah lagi dengan adanya El Nino yang
membuat kebakaran semakin meningkat dalam dua dekade terakhir ini. Selain itu

juga, minimnya pengetahuan masyarakat yang tidak tahu bahwa tidak semua
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hutan dapat dipergunakan untuk kegiatan perekonomian. Karena di Desa Arisan
Jaya setiap tahunnya mengalami kebakaran hutan dan lahan yang salah satunya
disebabkan oleh pengolahan lahan untuk usahatani, maka peneliti tertarik untuk
meneliti di Desa Arisan Jaya dengan judul “Analisis Karakteristik Usahatani Padi
Lebak Pengolahan Lahan Dengan dan Tanpa Bakar di Desa Arisan Jaya

Kecamatan Pemulutan Barat”.

1.2. Rumusan Masalah

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang potensial dan cocok untuk
pengembangan usahatani. Petani rawa lebak di Sumatera Selatam khususnya di
Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat banyak memanfaatkan lahan rawa
lebak terutama untuk usahatani padi dan usahatani lainnya seperti cabai. Selama
melaksanakan usahataninya, petani menentukan komoditi yang mereka tanam
hanya berdasarkan atas alternatif-alternatif dari beberapa komoditas yang mereka
senangi saja. Hal ini mengakibatkan pendapatan yang diperoleh petani belum
mencapai maksimal yang disebabkan karena belum optimalnya pola usahatani
yang digunakan oleh petani.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor. 8 Tahun
2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan/atau Lahan, menyebutkan
bahwa apabila setiap orang atau badan hukum yang dengan sengaja atau karena
kelalaiannya menimbulkan kebakaran hutan dan/atau lahan serta kerusakan
lingkungan hidup, diancam pidana sesuai dengan ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Berdasar penegasan peraturan daerah Provinsi
Sumatera Selatan diatas, kebiasaan masyarakat Desa Arisan Jaya yang dulunya
mengolah lahan dengan cara dibakar kini sudah menggunakan teknik tanpa bakar.
Perubahan perilaku petani ini tentunya juga membawa dampak pada biaya
usahatani, produksi dan pendapatan petani di Desa Arisan Jaya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin
diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah karakteristik usahatani yang dilakukan di lahan rawa lebak di
Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat?
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2. Apakah terdapat perbedaan jumlah tenaga kerja yang digunakan pada
usahatani padi pengolahan lahan dengan dan tanpa bakar di Desa Arisan Jaya
Kecamatan Pemulutan Barat?

3. Apakah terdapat perbedaan pendapatan usahatani dengan pengolahan lahan

dengan dan tanpa bakar di Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik usahatani yang dilakukan di lahan rawa lebak
di Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat.

2. Menganalisis perbedaan jumlah tenaga kerja pada usahatani padi dengan
mengolah lahan dibakar dan tanpa bakar di Desa Arisan Jaya Kecamatan
Pemulutan Barat.

3. Menganalisis besar dan perbedaan pendapatan usahatani padi di Desa Arisan

Jaya Kecamatan Pemulutan Barat.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
pertimbangan bagi petani untuk dapat memanajemen sendiri usahataninya dengan
baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan berusahatani dengan cara
menerapakan sistem pengolahan lahan tanpa bakar agar kelestarian alam tetap
terjaga. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan
pengetahuan bagi yang membutuhkan serta dapat sebagai bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya.

Universitas Sriwijaya



57

DAFTAR PUSTAKA

Anggaraini, Rikha. 2009. Analisis Bentuk Hasil Produksi Petani Padi Lebak dan
Hubungannya Dengan Harga Jual di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.Tidak Dipublikasikan.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Ogan Ilir. 2015. Rekap
Hotspot Kebakaran Hutan dan Lahan Kabupaten Ogan Ilir Bulan Juni-
November 2015. BPBD Kabupaten Ogan llir.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2017. Kalender Tanam Terpadu MH
2017/2018 Tingkat Provinsi Sumatera Selatan.
http://katam.litbang.pertanian.go.id. Diakses Pada Tanggal 7 November 2017.

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 2011. Sumatera Selatan dalam Angka
2011. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. Palembang.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan. 2009. Mengangkat
Lahan Rawa Lebak Sebagai Penghasil Padi. (Online).
http://www.litbang.deptan.go.id/berita/one/592.

Bram, Deni. Kejahatan Korporasi dalam Pencemaran Lintas Batas Negara: Studi
Pencemaran Kabut Asap Kebakaran Hutan di Indonesia. Law Review 11(3) :
377-393.

Daniel, M. 2004. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Della Prasetya, C. 2015. Teknik Penyiapan lahan Oleh Masyarakat Sekitar Hutan
Taman Nasional Way Kambas Provinsi Lampung. Skripsi. Departemen
Silvikultur Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Tidak Dipublikasikan.

Djamhari, Sudaryanto. 2009. Peningkatan Produksi Padi di Lahan Lebak Sebagai
Alternatif dalam Pengembangan Lahan Pertanian ke Luar Pulau Jawa. Jurnal
Sains dan Teknologi Indonesia. 11(1): 64-69.

Enjela Purba, Ira. 2016. Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Padi Pada Ekosistem
Lahan Rawa Lebak di Desa Teluk Kecapai Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir. Skripsi. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Tidak Dipublikasikan.

Universitas Sriwijaya


http://katam.litbang.pertanian.go.id/
http://www.litbang.deptan.go.id/berita/one/592

58

Haerani, A. dan Nursyamsi, D. 2012. Pengelolaan Air: Kunci Keberhasilan Pertanian
Rawa. http://www:.litbang.pertanian.go.id.

Hafidh, Muhammad. 2009. Pengaruh Tenaga Kerja, Modal dan Luas Lahan Terhadap
Produksi Usahatani Padi Sawah. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Tidak Dipublikasikan.

Makruf, E. dan Iswady, H. 2014. Pedoman Teknis Budidaya Padi di Lahan Rawa. Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu.

Noor, M.M. 2003. Zero burning technigues in oil palm cultivation: an economic
perspective. Oil Palm Industry Economic Journal. 3(1) : 16-24

Onrizal. 2005. Pembukaan Lahan Dengan Dan Tanpa Bakar. Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara.

Rachman, Arief. 2014. Analisis dan Efisiensi dan Faktor-Faktor Produksi Usahatani
Padi. Skripsi. Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro
Semarang. HIm 30-31.

Rahim, Abdul dan Diah Retno Dwi Hastuti. 2008. Ekonomika Pertanian (Pengantar,
Teori dan Kasus). Jakarta: Penebar Swadaya.

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 2008. Metode Penelitian Survei. Jakarta:
LP3ES.

Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Soekartawi. 2003. Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi
Coub-Douglas, Cetakan ke-3. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Soekartawi. 2005. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Sriati. 2013. Metode Penelitian Sosial. Palembang: Penerbit Universitas Sriwijaya
Palembang.

Sufri, Marwan. 2017. Agribisnis Multi Komoditi Dan Ekosistem. Program Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Tidak Dipublikasikan.

Sukirno, Sadono. 2000. Pengantar Teori Mikro Ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Universitas Sriwijaya


http://www.litbang.pertanian.go.id/

59

Suratiyah, Ken. 2008. Ilmu Usahatani. Jakarta: Penebar Swadaya.
Suratiyah, Ken. 2015. IImu Usahatani Edisi Revisi. Jakarta: Penebar Swadaya.

Van Noordwijk, M., dkk. 2001. Land Use Practice in The Humid Tropic and
Introduction to ASB Benchmark Areas. International Centre for Research in
Agroforestry Southeast Asian Regional Research Proggramme. Bogor,
Indonesia.

Verna S, Jayakumar S. 2012. Impact of Forest Fire on Physical, Chemical, and
Biological Properties Review. Prosiding. Proceedings of The International
Academy of Ecology and Environmental Science. 2(3): 168-176.

Universitas Sriwijaya



